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spesifik untuk tiap sektor) atau sering
disebut dengan augmentasi faktor. Di
sini kita melakukan standardisasi

dalam bentuk ekuivalen-efisiensi

M X i) ...

dengan:

N ...
D ) O

Selanjutnya jika persamaan (4)
disubstitusi ke persamaan (3), maka
akan didapat fungsi produksi di mana

Yitz Ain-l F(X‘“t & ey X‘;m[) ...............

Aiy" dalam persamaan (6) dapat
diinterpretasikan  sebagai  tingkat
efisiensi  teknis produksi yang
berbeda menurut waktu atau sebagai
efisiensi output di sektor i dan waktu
ke t.

Dalam  hal ini justifikasi
(penyesuaian) mengapa augmentasi
faktor untuk komoditas (commodity
SPESIFIKASI MODEL

Spesifikasi model yang akan
digunakan dalam estimasi ini
didasarkan pada bentuk fungsi
produksi agregat dari Boskin dan
Lau dkk. (1993). Di mana

baik untuk output maupun input,
dengan demikian persamaan (2)

menjadi:

outputnya merupakan variabel yang
dapat diukur.

augmentation factors) tidak dapat
sama antar sektor disebabkan karena
adanya perbedaan kualitas,
komposisi output dan efisiensi teknis
produksi. Penggunaan augmentasi
faktor ini ditujukan untuk mencakup
berbagai perbedaan kondisi antar

waktu.

pendekatan baru dalam mengestimasi
fungsi  produksi agregat yang
diperkenalkan  oleh Lau dan

Yotopoulus (1989) dengan
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memodifikasi fungsi produksi meta
dari Hayami dan Rutan (1970, 1985).

Berdasarkan ~ fungsi  produksi

tersebut maka dapat diestimasi

fungsi produksi agregat, dan sebagai

contohnya adalah model

pertumbuhan ekonomi Pulau

Sumatra dengan menggunakan data

antar propinsi.

Fungsi produksi tersebut

mengasumsikan :

1. Tiap propinsi mempunyai akses
yang sama terhadap teknologi,
yang digambarkan dalam fungsi
produksi bersama atau F ().
Berbeda dengan fungsi produksi
lainnya, maka di sini dilakukan
standardisasi baik untuk input
maupun untuk outputnya yang
menggambarkan ekuivalen-

efisiensi  (efficiency-equivalent).

Dengan

produksinya adalah :

demikian fungsi

Yi = Aioexp(Ciot) it
Ki( = Aixexp(Cikt)Kic

Li = Aiexp(Cirt)Li

45

Yo =HEABE. ... ... @)
dimana I=1,...,n.

2. Adanya perbedaan dalam hal
efisiensi teknis, kualitas dan
pengukuran dalam input
menyebabkan perlunya

standardisasi ~ dalam  bentuk

persamaan efisiensi yang mana
tidak dapat diamati secara
langsung. Hal tersebut
diasumsikan berkaitan dengan
ukuran kuantitas output, Yj dan
input, Kj dan Lj, melalui
perbedaan waktu dan faktor
augmentasi yang spesifik untuk
propinsi tertentu, Aj (t), di mana

propinsi kei=1, ..., 8,j =0, K,

E. Selanjutnya dengan

mengasumsikan augmentasi

faktor mempunyai bentuk
pertumbuhan eksponensial,

sehingga :

®)
©
(10
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Untuk i = 1,..., 8 dan yang mana Ao,
Ajj, Cio dan Cj adalah konstanta di
mana Ajp dan Aj menunjukkan
tingkat augmentasi, sedangkan Cio
dan Cj; menunjukkan parameter laju
augmentasi. Persamaan efisiensi
digambarkan dalam bentuk relative
di  mana

golongan  propinsi

berpendapatan  rendah  (Sumut,
Sumbar, Jambi, Bengkulu dan
Lampung) sebagai basis. Dengan
demikian, relativitas di sini diartikan
sebagai ukuran relatif dari golongan
berpendapatan  tinggi  terhadap

golongan berpendapatan rendah.

3. Adanya variasi input akibat
pemakaian data panel
membutuhkan fungsi produksi
yang fleksibel yang juga dapat
memungkinkan skala ekonomis
(return to scale) dan kemajuan
teknologi yang non-netral. Untuk
itu digunakan fungsi produksi
transcendental logarithmic

(translog) yang diperkenalkan

oleh Christensen, Jorgenson dan

Lau (1973). Dengan dua input,

barang modal (K) dan tenaga

kerja (L), fungsi produksi dengan
ckuivalen efisiensi  berbentuk

sebagai berikut:

InYi* = InY, + adnKi* + alnLi* + bu(nK*)¥2 + byInLi*)2 +
bu(InK;*)(InLic*) ........ (11)

Dengan mensubstitusi persamaan (8) sampai (10) ke persamaan (11) maka bentuk
persamaannya menjadi :

InY; = InY, + InAj* + ag*InK; + ay*InL; + bkk(anit)z/z + bll(lnLi()2/2 +
br(InKi)(InLir) + cio*t + (bikcix + biaca)(InKip)t + (bwcik + buci)(InLit +
(biilcin)” + 2brcici))t/2 (12)

di mana :

InAjo* = -InA;, + adnAyx + alnA; + 0,5bkk(lnAik)2 + O,Sbn(lnA“)2 +
bulnAjlnA;

aj* = ag + budnAj, + bylnA;

a* = a;+ bylnAj + blnAj

Cio® = ~Cio + akCik + AiCil + biCikInAj + bycalnAj + byicalnAj + bicilnAy

Parameter yang terkandung dalam

/2, bue bu, bi, ci dan cy

menunjukkan  bahwa  kemajuan

teknologi dapat disajikan dalam

46
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bentuk augmentasi-komoditas

eksponensial yang konstan (constant

PENERAPAN RESTRIKSI-RESTRIKSI

Pengujian terhadap asumsi

tradisional ~ dalam  pertumbuhan
ekonomi, dalam hal ini asumsi skala
produksi yang konstan (constant
return to scale) dan netralitas
kemajuan teknologi, memerlukan
restriksi terhadap persamaan (12)
yang merupakan persamaan yang
tidak terristriksi.

Dalam fungsi produksi, skala
produksi (return to scale)
dicerminkan oleh homogenitas dari
fungsi  tersebut. Suatu  fungsi
produksi yang homogen (linier atau
non-linier) menunjukkan adanya pola
tertentu dalam hubungan output
dengan input-inputnya. Jika proporsi
kenaikan output sama dengan
proporsi kenaikan input maka fungsi

tersebut bersifat homogen linier atau

exponensial commodity

augmentation).

mempunyai skala produksinya sama
dengan satu. Sebaliknya, jika
proporsi kenaikan output lebih besar
atau lebih kecil dari proporsi
kenaikan input maka fungsi tersebut
bersifat homogen non-linier
(increasing atau decreasing return to
scale).

Fungsi homogen sendiri
merupakan bagian dari fungsi
homotetik. Fungsi homotetik
merupakan transformasi linier dari
fungsi yang homogen, sehingga rasio
turunan pertama terhadap input
fungsi yang non-homotetik sama
dengan rasio turunan kedua terhadap
inputnya fungsi yang homogeny.
Untuk itu pengujian terhadap asumsi
skala produksi yang konstan harus

dilakukan dalam beberapa tahap.

1. Fungsi non-homotetik versus homotetik

Persamaan (12) merupakan fungsi non-homotetik. Agar persamaan (12)

menjadi fungsi yang homotetik maka diterapkan restriksi sebagai berikut :
(ax + bdnKi* + bulnLi*) : (ay + bulnLic* + blnKi*) = (b + bia) : (bu + bir)

(R.1)

47
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Jika dalam pengujian tersebut
ternyata tidak menolak hipotesa,
maka fungsi tersebut homotetik,
sehingga pengujian dilanjutkan ke
bila ditolak,

2. Homogen versus non-homogen

tahap dua. Tetapi

pengujian berhenti sampai di sini
saja, karena jika hipotesa fungsi
produksi tersebut homotetik ditolak
berarti  juga  menolak sifat

homogenitas fungsi tersebut.

Pengujian dalam tahap kedua ini untuk menguji apakah fungsi tersebut

homogen atau tidak. Suatu fungsi disebut homogeny jika :

FQK, "AESSSIERARK - 1., t)
R2)

untuk A > 0, untuk K, L, t

Dengan demikian, maka pada persamaan (12) diterapkan restriksi :

by + b= 0,
by + b =0.

Jika fungsi homogen ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa fungsi
tersebut bersifat non homogen dan
pengujian hanya sampai tahap ini

saja. Tetapi jika fungsi homogen

tidak ditolak berarti harus dilakukan
pengujian berikutnya yang menguji
apakah fungsi tersebut homogeny

linier ataukah non-linier.

3.Homogen linier versus homogen non-linier

Karena keduanya merupakan fungsi yang homogen, maka restriksi yang harus

diterapkan dalam pengujian ini, selain restriksi (R.3) diperlukan restriksi :

ap+ap= ] . (R4)
untuk fungsi yang homogeny linier, dan

axta<l

untuk fungsi yang homogen non-linier.

48
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Pengujian asumsi tradisional

selanjutnya adalah mengenai

netralitas ~ kemajuan  teknologi.

Netralitas dari kemajuan teknologi
dalam fungsi produksi F(K, L, t)
mengimplikasikan bahwa :

F(K,L,H)=F(Fo(K,L),t)

atau dengan kata lain marginal rate
of substitution antara barang modal
dan tenaga kerja, given kuantitas

barang modal dan tenaga kerja, tidak

(R.6)
terpengaruh  oleh waktu. Untuk
memenuhi syarat di atas maka
persamaan (12) diterapkan restriksi :

cx=ci=0

sehingga persamaan tersebut menjadi :

R.7)

InYi = InY, + InAi* + ag*InKy + ag*InLi + bu(InKi)2 + by(inLi)?/2 +

bu(InKi)(InLip) + cio*t

Pengujian terhadap asumsi-asumsi tradisional tersebut menggunakan uji-F

dengan rumus sebagai berikut :

Fr = (Rl - R%)

(14)

di mana : r = jumlah restriksi

1) (@ — RERE- (N — k)

k = jumlah parameter yang tak terristriksi dari fungsi non-homotetik

Ryg = R? dari fungsi non-homotetik yang tak direstriksi

R’ =R dari fungsi non-homotetik yang direstriksi

" N = jumlah observasi

Untuk mendapatkan dugaan
parameter-parameter yang spesifik
pada tiap-tiap propinsi (ditunjukkan
oleh subskrip i), maka persamaan-
persamaan yang akan diregres

ditambahkan variabel boneka

49

(dummy variable). Variabel boneka
digunakan untuk menangkap adanya
perbedaan antar propinsi  baik
melalui konstanta maupun koefisien
regresi. Untuk  penyederhanaan,

maka propinsi yang ada di Pulau
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Sumatra  dibagi menjadi  dua Selatan, sedangkan kelompok

kelompok, yaitu kelompok berpendapatan rendah, yaitu

berpendapatan tinggi yang terdiri Sumatra Utara, Sumatra Barat,

dari Aceh, Riau, dan Sumatra Jambi, Bengkulu, dan Lampung.
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PENDEKATAN FUNGSI PRODUKSI META
SEBAGAI MODEL PERTUMBUHAN EKONOMI
Mintargo

Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Bengkulu

ABSTRACT

Meta production fuction model where is translog characteristics was use in
this approach, which were to calculate difference condition between sector and to
identified production scale and technology growth. Input variable where is
minimal two input namely capital stock and labor. To produce the estimate not
biased and efficient was using seemingly unrelated regression method.

Model fungsi produksi meta yang bersifat translog digunakan sebagai
pendekatan karena dapat memperhitungkan perbedaan kondisi antar sektor dan
kemajuan teknologi. Sebagai variabel input minimal digunakan dua input yaitu
stok barang modal (K) dan tenaga kerja (L). Untuk menghasilkan dugaan yang
tidak bias dan efisien digunakan tehnik Seemingly Unrelated Regression dalam
proses pendugaan.

PENDAHULUHAN

Model-model pertumbuhan
ekonomi biasanya menggunakan
fungsi produksi agregat sebagai
model  pertumbuhan, karenanya
asumsi-asumsi ~ yang  mendasari
fungsi produksi berlaku pula dalam
model pertumbuhan ekonomi.Model
fungsi produksi meta yang bersifat
translog digunakan sebagai
pendekatan karena dapat
memperhitungkan perbedaan kondisi
antar sektor dan mengidentifikasikan
skala  produksi dan  kemajuan

teknologi. Model fungsi produksi

meta adalah pendekatan bagi model
pertumbuhan ekonomi yang
menggunakan data panel dengan
asumsi bahwa setiap individu atau
unit mempunyai akses yang sama
terhadap teknologi yang
digambarkan dalam fungsi produksi
bersama.

Konsep fungsi produksi meta
pertama kali diperkenalkan oleh
Hayami (1969) dan Hayami dan
Rutan (1970, 1985). Model ini lebih
lanjut dikembangkan oleh Lau dan

Yotopoulus (1988), Boskin dan Lau

40
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(1992), Lau, et al. (1993) dan lain- efisiensi melalui perbedaan

lain dengan melakukan standardisasi augmentasi faktor.
yang menggambarkan ekuivalen-

' PENGGUNAAN FUNGSI PRODUKSI META DALAM MODEL
PERTUMBUHAN ANTAR SEKTOR

Jika fungsi produksi untuk sektor i dapat digambarkan sebagai berikut:
Yi[ = Fi (Xm, Xm, can gy Ximt) ............................ (1)

dengan Y; adalah jumlah output timbul karena barang modal (K) dan

yang diproduksi oleh sektor i pada
periode ke t dan Xj; adalah jumlah
dari input ke-j yang digunakan, j =1,
2, ..., m, di sektor i dan pada
periode ke t. Perhatikan bahwa
fungsi produksi tersebut mempunyai
subskrip i yang menunjukkan sektor,
hal ini berarti untuk masing-masing
sektor mempunyai fungsi produksi
yang berbeda.

Ada beberapa kesulitan apabila
kita mengestimasi fungsi produksi
untuk masing — masing sektor secara
terpisah dengan menggunakan data
time series. Kesulitan pertama
biasanja timbul karena tidak cukup
bervariasinya kuantitas input, yang
menyebabkan kemungkinan adanya
hubungan yang linier antar input
(multicollinearity) dan terbatasnya

range variasi dari input. Masalah ini

41

tenaga kerja (L) biasanya meningkat
bersamaan, akibatnya rasio barang
modal per tenaga kerja tetap dan
harga relatif dari faktor tersebut
cenderung stabil. Hal ini tentunya
berpengaruh pada tingkat ketepatan,
reliabilitas dan kemungkinan adanya
under-identification dari parameter-
parameter fungsi produksi yang
diestimasi.

Kesulitan kedua adalah
ketidakmampuan dalam
mengidentifikasi  secara  terpisah
tingkat perubahan teknologi dan
biasnya dan skala produksi (return to
scale) dari output dan input, kecuali
apabila kita
mengasumsikan  fungsi  produksi
yang spesifik, yang memungkinkan
untuk mengidentifikasi dan menduga

parameternya.  Untuk  mengatasi
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kesulitan tersebut maka estimasi
dilakukan dengan menggabungkan
data-data  tersebut atau disebut
derigan data panel. Penggabungan

Yii=F Xiig, --- > Ximt), di mana i
Perhatikanlah bahwa fungsi produksi
F(.) tidak lagi bersubskrip i . Secara
empiris hal ini menjadi menarik
karena penggunaan data panel
(pooling data) dalam estimasi fungsi
produksi bersama ini meningkatkan
dari  variabel

range  variasi

independennya  dan  menambah
jumlah observasi. Hal ini tentunya
akan  mengurangi  kemungkinan
munculnya masalah multicollinearity

dan meningkatkan ketepatan dan

reliabilitas fungsi produksi yang
diduga serta memperluas daerah
penerapannya. Masalah tidak

cukupnya jumlah observasi yang

kerapkali muncul akibat

ketidaktersediaan data dalam
mengestimasi fungsi produksi untuk
sektor

masing-masing dengan

sendirinya dapat teratasi melalui
pendekatan ini.
Reliabilitas fungsi produksi yang

diestimasi dapat meningkat melalui

I

data ini berarti setiap unit atau sektor
mempunyai fungsi produksi yang
berikut:

sama sebagai

dua cara, pertama; dengan fungsi
produksi tertentu, maka varians dari
akan

koefisien yang diestimasi

menurun sejalan dengan

meningkatnya range variasi dan
jumlah Kedua,

bertambahnya

observasi.
jumlah  observasi,

dengan range variasi yang konstan,

akan  meningkatkan ketepatan
parameter —  parameter  yang
diestimasi.

Penyatuan data sektoral ini juga

memungkinkan identifikasi skala

produksi (return to scale) dan
perubahan teknologi dan biasnya
secara terpisah dan juga pengujian
hipotesa terhadap asumsi tradisional.
Dalam pendekatan ini perubahan
teknologi tidak lagi bersifat netral,
tetapi dipengaruhi oleh ruang dan
waktu.

Walaupun demikian, penggunaan
data panel ini juga menimbulkan

beberapa masalah. Pertama, adanya

42
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perbedaan data yang digunakan baik
dari segi definisi, pengukuran dan
juga kualitas dari output dan juga
: input-inputnya, sehingga  data
tersebut tidak dapat
adalah
masalah efisiensi dari input-input
baik sebagai akibat
kualitas dan infrastruktur dan juga

diperbandingkan.  Kedua,
perbedaan
masalah  efisiensi tenis, yaitu
kemampuan memproduksi output
dari sejumlah input tertentu yang
dipengaruhi oleh faktor institusi
maupun organisasi. Masalah ketiga,
adalah range variasi input yang besar
sehingga  mengharuskan  bentuk
fungsi  tertentu  yang  dapat
menyajikan hubungan output-input
memuaskan. Jika hal-hal tersebut di
atas kita abaikan, maka fungsi
produksi yang kita duga akan bias.
Untuk itu diperlukan fungsi produksi
yang fleksibel dan pengaruh sektor
yang  spesifik
effects).

Pendekatan fungsi produksi meta

(sector-specifik

mencoba  mengatasi  kesulitan-
kesulitan di atas dengan
mengasumsikan tiap sektor
mempunyai akses terhadap

43

teknologi, yang digambarkan dengan
fungsi produksi bersama tetapi
berbeda  dalam  menerapkannya
karena tergantung pada kondisi di
masing-masing sektor. Perbedaan
kondisi di sini biasanya mencakup
masalah sumber daya yang dimiliki,
baik dari segi kuantitas maupun
kualitas, struktur harga input dan
kegiatan produksinya antar sektor
atau perbedaan geografis dalam
kasus pertumbuhan regional.

Untuk memasukkan pengaruh
sektor  yang  spesifik  dalam
persamaan (2) di atas, maka
diasumsikan = adanya  perbedaan
tingkat efisiensi teknis antar sektor
sehingga walaupun kuantitas output
dan input-inputnya telah
distandardisasi, tetap ada perbedaan
output dan input antar sektor. Hal ini
juga mencerminkan adanya
perbedaan kondisi antar sektor
sektor.  Selanjutnya  diasumsikan
bahwa output dan faktor produksi
baik fisik maupun nonfisik tidak
dapat dibandingkan secara langsung,
apabila telah - dikalikan
(faktor

konversi skalar yang konstan dan

kecuali

dengan efisiensi faktor







